BAB III

PELAKSANAAN JUAL BELI TANAH KAVLING DENGAN
SYARAT WAKAF DI KELURAHAN LEDOK KULON
KECAMAT AN BOJONEGORO KABUPATEN BOJONEGORO

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Lokasi
Kelurahan Ledok Kulon merupakan bagian dari Kecamatan
Bojonegoro yang terletak di Kabupaten Bojonegoro. Adapun batas-batas

Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro

adalah:'

a. Sebelah Utara : Desa Sranak

b. Sebelah Selatan : Kelurahan Ledok Kulon
c. Sebclah Barat : Desa Trucuk

d. Scbelah Timur : Kclurahan Ledok Kulon

Di Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro terdiri dari 7 Desa,
11 Kelurahan dan 27 Kecamatan. Salah satunya adalah Kelurahan Ledok
Kulon. Adapun struktur organisasi di Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan

Bojonegoro Kabupatcn Bojonegoro sebagai berikut:

! Wawancara dengan Bapak Edi Subroto (Pjs. Kasi Kes. dan Pelayanan Umum Kelurahan
Ledok Kulon Kec. Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro) tanggal 26 November 2008 Pkl. 09.00
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Tabel 1

Struktur Organisasi
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Kelurahan Ledok Kulon Kec. Bojonegoro Kab. Bojonegoro

Kep. Keluraham
Heru Wicaksi, S.STP

Jab. Fungsional/P3N
1. Suwono
2. Nur Salam

Sek. Kelurahan
Zenny Bachtiar, S.STP

Staf:
1. Sapto AP, S.Sos
2. Basuni Widodo

Kasi Pembangunan
Pudjianto

Kasi Keamanan/
Ketertiban
Suripto, S.Sos

Kasi Kes dan Pelayanan
Umum
Edi Subroto, SH.

Pada penelitian ini penulis lebih memfokuskan lokasi penelitian pada

tempat terjadinya kasus yang sedang di teliti yakni RT 04 RW 2 Kelurahan

Ledok Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro. Adapun batas-
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batas wilayah RT 04 RW 2 Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan Bojonegoro

Kabupaten Bojonegoro adalah sebagai berikut:?

a. Sebelah Utara :RT 01/RW III
b. Scbelah Selatan : RTOl/RWI
c. Sebelah Timur :RT 03/ RW i
d. Sebelah Barat : Desa Trucuk

RT 04 RW Il Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan Bojonegoro
Kabupaten Bojonegoro dihuni oleh + 304 jiwa penduduk dengan 96 kepala
keluarga. Dimana pada RW II terdiri dari 5 RT saja.

Berdasarkan jumlah RT yang ada, RT 04 RW II merupakan tempat
dimana tanah yang dijual belikan. Oleh scbab itu fokus penelitian yang
dilakukan penulis terletak di RT 04 RW I Kclurahan Lcdok Kulon
Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro.

2. Luas Batas
Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten

Bojonegoro luas wilayah 108 ha. Dengan kondisi geografis sebagai berikut:

a. Ketinggian tanah dari permukaan laut :25m

b. Banyaknya curah hujan : 199-200 mm/ Th
c. Topografi (dataran rendah, tinggi, pantai) : Dataran Rendah
d. Suhu Udara rata-rata :32°C

2 Wawancara dengan Bapak Ali (Ketua RT 04 RW 2 Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan
Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro) tanggal 26 November 2008 PkL 10.00 WIB
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Adapun luas wilayah RT 04 RW 11 secara kongkrit tidak dapat diukur
secara pasti karena RT 04 RW II merupakan bagian dari Kelurahan Ledok
Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro yang memiliki bagian
sistem pemerintahan terkecil.

3. Keadaan Masyarakat

Sebagai makhluk sosial, manusia pasti membutuhkan bantuan orang
lain, maka keadaan masyarakat yang keterogen. Menurut toleransi yang
tinggi antar sesama anggota masyarakat. Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan
Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro merupakan masyarakat yang majemuk,
heterogen baik dari segi kewargancgaraan, keagamaan maupun mata
pencahariannya. Adapun data-data keadaan masyarakat Kelurahan Ledok
Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojoncgoro adalah scbagai
berikut:’

Tabel 2

Keadaan Kewarganegaraan Masyarakat

Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro

No Jenis Kewarganegaraan Laki-laki | Perempuan Jumlah

1 Warga Negara Indonesia 4.190 org 4.080 org 8.270 org

(WNI)
2 | WNA - - -

3 Dokumen Monografi Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten
Bojonegoro
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Tabel 3
Keadaan Agama Masyarakat
Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro
No _Agama Jumlah

1 | Islam 7.807 org
2 | Kristen 143 org
3 | Katholik 320 org
4 | Hindu - org
5 | Budha -org
6 | Penganut Aliran Kepercayaan - org

Tabel 4

Keadaan Mata Pencaharian Masyarakat

Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah
1 | Karyawan
a. Pegawai Negeri Sipil 476 orang
b. Swasta 175 orang
c. ABRI 38 orang
2 | Wiraswasta 518 orang
3 | Tani - orang
4 | Pertukangan 32 orang
5 | Buruh tani - orang
6 | Pepsiunan 342 orang
7 | Jasa 18 orang
8 | Pemulung - orang
9 | Nelayan - orang
Tabel 5

Keadaan Pendidikan Masyarakat
Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro

No Lulusan Pendidikan Jumlah
1 | Taman Kanak-Kanak 439 orang
2 | Sekolah Dasar 716 orang
3 | SMP/SLTP 687 orang
4 | SMA/SLTA 248 orang
5 | Akademi/ D1-D3 167 orang
6 | Sarjana 123 orang
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Kondisi kemasyarakatan yang terlihat Kelurahan Ledok Kulon
Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro tidak jauh berbeda pada RT
04 RW TI Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten
Bojonegoro, bahwa mayoritas masyarakatnya beragama Islam dan bermata
pencaharian wiraswasta. Akan tetapi masyarakat RT 04 RW 11 mayoritas

bermata pencaharian sebagai pedagang.

B. Pelaksanaan Jual Beli Tanah Kavling Dengan Syarat Wakaf di Kelurahan Ledok
Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro
1. Pengertian dan Karakteristik Jual Beli Tanah Kavling
a. Pengertian Jual Beli Tanah Kavling

Manusia adalah makhluk sosial, scbagai makhluk sosial manusia

tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Manusia saling bekerja

sama untuk memenuhi kebutuhan hidupnya untuk mencapai kemakmuran

dan kesejahteraan dalam hidup bermasyarakat. Salah satu bentuk kerja

sama antar sesama manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya adalah

jual beli. Jual beli bisa dilakukan secara tunai (cash) dan bisa juga

dilakukan secara kredit. Jual beli merupakan transaksi yang sering

dilakukan masyarakat sehingga transaksi ini bukan hal yang asing. Jual

beli yang praktis dan mudah karena barang dapat langsung

diserahterimakan dan pembayaran langsung dilakukan. Hal ini berbeda
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dengan jual beli kredit karena pada sistem jual beli kredit ini barang
sudah diserahterimakan. Namun pembayarannya diangsur (dicicil) scsuai
dengan kesepakatan dan batas waktu yang telah ditent ukan.

Jual beli tidak selamanya berbentuk barang yang bisa langsung
diserahterimakan (barang bergerak). Namun adakalanya jual beli dengan
barang yang tidak dapat langsung diserahterimakan (barang tidak
bergerak) seperti tanah, rumah, toko dan scbagainya. Pada jual beli
barang bergerak tentu prosedurnya lebih mudah dan praktis daripada jual
beli barang tidak bergerak, karena nilai (harga) barang bergerak dengan
barang tidak bergerak sangat jauh berbeda schingga pada jual beli barang
tidak bergerak dibutuhkan prosedur dan perjanjian yang lebih cermat dan
teliti (lebih rumit) bahkan bisa melalui lembaga hukum (notaris) untuk
mengesahkannya.

Salah satu bentuk jual beli barang tidak bergerak yang dilakukan
oleh PRM (Pimpinan Ranting Muhammadiyah) dengan warga di
Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro
adalah jual beli tanah kavling yaitu jual beli dengan membeli tanah per
petak (m®) dengan harga yang sudah ditentukan yakni Rp. 150.000,- dan
untuk pembayarannya bisa dilakukan secara tunai ataupun kredit dengan

batas waktu sesuai dengan kesepakatan. Tanah kavling tersebut nantinya
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tidak menjadi hak milik pembeli karena tanah itu akan diwakafkan unt uk
pembangunan masjid.

Tanah kavling yang dijualbelikan pada dasarnya merupakan tanah
yang sudah dibeli olch pihak PRM (Pimpinan Ranting Muhammadiyah)
dari Bapak Muh. Hajir secara tunai. Karcna pada pembelian tanah itu
PRM meminjam uang dari BMT, untuk membayar pada BMT maka PRM
melakukan jual beli tanah tersebut kepada masyarakat dengan sistem jual
beli per kavling (per m’).

. Karakteristik jual beli tanah kavling

Jual beli tanah kavling pada dasarnya sama dengan jual beli tanah
pada umumnya, hanya saja sistem dan cara jual belinya yang berbeda.
Tanah yang diperjualbclikan pada umumnya dibceli per meter atas nama
satu orang dengan sistem tunai dan menjadi hak milik penuh pembeli.
Tetapi pada jual beli tanah kaviing di Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan
Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro tidak dimiliki oleh pembeli karena
tanah kavling itu dibeli per meter oleh banyak orang dengan sistem tunai
atau kredit dan tanah kavling itu harus diwakafkan untuk pembangunan
masjid. Jadi tujuan awal jual beli tanah kavling itu bukan untuk dimiliki

tetapi untuk di wakafkan.
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Adapun karakteristik jual beli tangh kavling adalah:*

1). Tanah itu dijualbelikan per m’® dengan sistem per petak (kavling).

2). Tanah itu dapat dimanfaatkan untuk kepentingan bersama
(masyarakat).

3). Jual beli tanah kavling tersebut tidak dimiliki oleh pembeli tapi untuk
diwakafkan.

4). Jual beli tansh kavling dilakukan setelah kesepakatan hitam di atas
putih dan dengan pencatatan atau administrasi yang baik.

5). Meningkatkan hasil guna dan daya guna wakaf dengan
mengoptimalkan pendayagunaan secara produktif agar lebih
bermanfaat bagi kesejahteraan umat.

Ketika transaksi jual beli beli tanah kavling terjadi, maka secara
tidak langsung terjadi hubungan antara penjual dan pembeli yang
menimbulkan hubungan timbal balik hak dan kewajiban. Adapun hak dan

kewajiban antara penjual dan pembeli antara lain:>

4 wawancara dengan Bapak Sujitno (Sekretaris PRM) tanggal 28 Oktober 2008 Pkt. 10.00-

11.45 WIB

5 Wawancara dengan Bapak Nasyir (Bendahara PRM) tanggal 28 Oktober 2008 Pkl. 13.00

WIB



Tabel 6

Hak dan Kewajiban Penjual dan Pembeli
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2. Memberikan

apabila terjadi wanprestasi

peringatan

pada pembelian dengan

sistem kredit.

Hak penjual Hak pembeli
I. Memperoleh pembayaran Menerima  bukti  pembayaran
dari pembelian  tanah pembelian tanah.
kavling. Menerima sertifikat dari panitia.

Mengawasi  pelaksanaan  tanah

kavling sesuai dengan akadnya.

pembelian tanah kavling.
2. Memberikan bukti
pembelian atau bahkan
sertifikat pembelian tanah

kavling kepada pembeli.

Kewajiban penjual Kewajiban pembeli
1. Membuat laporan Membayar atas pembelian tanah
penerimaan  pembayaran kavling baik secara tunai ataupun

kredit (angsuran).

Transaksi jual beli mengakibatkan seseorang mempunyai ikatan

perjanjian yang harus dilaksanakan sampai perjanjian berakhir yakni

sampai tanah kavling itu di bangun menjadi masjid sesuai dengan akad di

awal perjanjian antara penjual dan pembeli. Jika salah satu pihak

melakukan wanprestasi maka masing-masing mempunyai hak untuk

melakukan peringatan bahkan penuntutan.



Dalam hal ini, faktor-faktor yang mengakibatkan jual beli tanah

kavling dengan syarat wakaf serta akibat yang ditimbulkan dari jual beli

tersebut adalah:®

1). Faktor-fakior yang mengakibatkan jual beli tanah kavling dengan

2).

syarat wakaf:

a). Membangkitkan motivasi dan kesadaran kolektif umat Islam
untuk mengeluarkan sebagaian harta mereka untuk wakaf demi
mengangkat harkat dan martabat hidup seluruuh anggota
masyarakat.

b). Meluruskan konsepsi umat mengenai konsep wakaf yang tidak
hanya sekedar memenuhi kewajiban ritual belaka melainkan
menjadi syariat untuk mengatasi kepincangan sosial ekonomi di
dalam masyarakat sehingga terwujud kesejahteraan umat Islam.

Akibat jual beli tanah kavling dengan syarat wakaf

Berbagai usaha wakaf mikro di tingkat desa dapat
dikembangkan dengan memanfaatkan dana wakaf dalam rangka
pengurangan fakir miskin, semakin banyak wakaf mikro yang dapat
ditumbuh kembangkan di desa semakin banyak pula warga yang
berwakaf dan juga dalam kegiatan usaha serta kerja sama yang saling

menguntungkan dengan diwujudkannya bangunan yang memadai,

6 Wawancara dengan Bapak M. Ikrom (Ketua Umum PRM) tanggal 28 Oktober 2008 Pkl.

20.00 WIB
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sehingga antara kelompok yang pembeli dan penjual (pengurus) akan

saling memperkuat dan melengkapi dengan pembinaan yang sungguh-

sungguh dan dari berbagai pihak khususnya dengan interaksi antara

tenaga pendamping pemerintah daerah dan masyarakat setempat.

Maka pemanfaatan wakaf scbagai sarana untuk kaum muslimin dalam
mencapai tujuannya.

2. Aplikasi Jual Beli Tanah Kavling Dengan Syarat Wakaf
a. Mekanisme Jual Beli Tanah Kavling Dengan Syarat Wakaf

Pada umumnya apabila kita hendak membeli tanah wakaf

prosedur pembelian tanah itu membutuhkan prosedur yang rumit dengan

surat-surat yang lengkap sebagai tanda bukti, schingga pembeli harus

mengurus prosedur pembelian tanah itu dengan melalui lembaga (notaris)

untuk mengurus akta tanah. Pada jual beli tanah kavling di Kelurahan

Ledok Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro tidak

membutuhkan prosedur yang rumit karena justru administrasi pembelian

tanah dilakukan oleh penjual (PRM) sedangkan pembeli cukup menerima

pembelian tanah kavling tersebut dengan membayar per m’nya sesuai

dengan kesepakatan dan pembeli hanya menerima bukti pembayaran

(kwintansi) dan sertifikat dari PRM (Pimpinan Ranting Muhammadiyah)

diakhir pelunasan pembelian.
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Dari 10 orang yang peneliti gunakan sebagai sampel, 5 orang
mengetahui adanya jual beli tanah kavling itu dari panitia (PRM sendiri)
antara lain: M. Syafii, Halimatuzzahroh, Ikhwanuddin, Yusuf Effendy,
Bakhtiar, 2 orang dari surat edaran (proposal) yang disodorkan oleh PRM
antara lain: M. Chosim dan Agussalim, dan 3 orang mengetahui dari
orang lain (saudara) yang kebetulan menjadi pengurus PRM, antara lain:
Arif Zainuddin, Anshori, Nasyir. Dari 10 orang tersebut, semuanya
mengetahui kalau tanah kavling yang mereka beli tidak untuk dimiliki
tetapi dimaksudkan untuk diwakafkan.

Adapun mekanisme jual beli tanah kavling di Kelurahan Ledok
Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro adalah scbagai
berikut:’

1). Permohonan pembelian tanah kavling
PRM (Pimpinan Ranting Muhammadiyah) scbagai pihak yang
menjual tanah menawarkan secara langsung kepada warga dan PRM
juga menyodorkan permohonan pembelian tanah kavling per m’
dengan harga Rp. 150.000,-/m’. Dan warga memberikan persetujuan
secara sukarela tanpa paksaan, sesuai dengan kemampuan jumlah
kavling yang dikehendaki. Tanah kavling itu dimaksudkan untuk

diwakafkan karena tanah itu untuk pembangunan masjid. PRM yang

T Wawancara dengan Bapak M. Nasyir (Bendahara PRM) tanggal 29 Oktober 2008 Pkl
08.00-11.00 WIB
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menawarkan langsung sccara lisan disertai proposal juga ada
perjanjian hitam di atas putih yang berisi kesediaan membeli tanah
kavling tersebut. Dengan model pembayaran tunai dan diangsur
dengan jumlah dan waktu yang disepakati.
Syarat pembelian tanah kavling

Pembelian tanah kavling dapat diberikan apabila pembeli
betul-betul mampu untuk melakukan pembayaran pembelian tanah
baik secara tunai maupun kredit (diangsur) dan kesediaan pembeli
untuk merclakan tanah yang dibelinya untuk diwakafkan, karena
memang syarat pembelian tanah kavling untuk diwakafkan.
Maksud pembelian tanah kavling

Pembelian tanah mempunyai berbagai macam tujuan.
Adakalanya untuk pembangunan rumah, untuk usaha properti, untuk
pembangunan sekolah dan lain-lain. Yang pasti pembelian tanah itu
menjadi milik pribadi si pembeli. Tetapi dalam pembelian tanah
kavling mempunyai tujuan untuk diwakafkan karena pembelian tanah
itu akan digunakan untuk pembangunan masjid. Jadi, orang yang
membeli tanah kavling bukan untuk dimiliki sendiri. Tetapi untuk
kepentingan bersama dan yang terpenting untuk mendapatkan ridla

Allah swt dengan mewakafkan tanah tersebut.



4). Teknik pembelian tanah kavling

Jual beli merupakan transaksi yang umum dilakukan
dimaksudkan, adakalanya dilakukan dengan tunai dan adakalanya
dilakukan dengan kredit. Pembelian tanah juga bisa dilakukan dengan
tunai ataupun kredit tergantung pada kemampuan pembeli dan
permintaan penjual.

Teknik pembelian tanah kavling bisa langsung secara tunai
ataupun kredit tergantung pada kemampuan pembeli. Tiap m’ tanah
kavling scharga Rp. 150.000,- dimana setiap orang boleh membeli 1
m? atau bahkan lebih tergantung kemampuan pembeli. Adapun sistem
pembayarannya jika dilakukan secara kredit, bisa dibayarkan sctiap
bulan sckali atau tiap-tiap pekan tergantung kesepakatan (akad) di
awal transaksi.

Adapun data angsuran/ pembayaran lunai pembeclian tanah

kavling:
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Tabel 7

Daftar Pembayaran Pembelian Tanah Kavling
Di Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro

Tunai Kredit
Luas tansh | M. Pembayaran | Jumlash (Rp.) | Luastanah | M. Angsuran Jumlah (Rp)
1m® 1 x 1 m’ 3 x Rp. 50.000,-/ bin
Rp. 150.000,-
6 x Rp. 25.000,-/bln
2m’ 1x 10 x Rp. 15.000,-/bln
Rp. 300.000,- \
2m 2 x Rp. 150.000,-/bln
3Im’ 1x 6 x Rp. 50.000,-/bln
Rp. 450.000,- :
10 x Rp. 30.000,-/bln
4m’ 1 x 20 x Rp. 15.000,-/bln
Rp. 600.000,-
30x Rp. 10.000,-/bln
5m’ 1x 3m’ 3x Rp. 150.000,-/bln
Rp. 750.000,-
10 x Rp. 45.000,-/bln
6 m’ 1 x 30 x Rp. 15.000,-/bln
Rp. 900.000,- ,
4m 6 x Rp. 100.000,-/bln
10 m’ 1 x 5m’ 10 x Rp. 75.000,-/bln
Rp. 1.500.000,- 25 x Rp. 30.000,-/bln
10 m* 30 x Rp. 50.000,-/bln

Perbedaan akad pembelian tanah kavling disebabkan karena
perbedaan kemampuan dari masing-masing orang dalam melakukan

pembelian.




b. Tata cara akad jual beli tanah kavling dengan syarat wakaf
Para ulama’ fikih sepakat bahwa unsur utama dari jual beli adalah
kerclaan antara kedua belah pihak meclalui ijab dan qabul yang dilakukan.?
Seperti halnya pada jual beli tanah kavling juga diperlukan adanya ijab
gabul antara penjual dan pembeli juga kerelaan dari kedua belah pihak.
Apalagi jual beli tanah kavling ini nantinya bukan untuk dimiliki pembeli
tetapi untuk diwakafkan.
Adapun tata cara akad dalam jual beli tanah kavling yang terjadi
di Kelurahan Ledok Kulon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten
Bojonegoro adalah sebagai berikut:
1). Cara melakukan ijab gqabul
Ijab gabul perlu diungkapkan sccara jclas dalam transaksi yang
mengikat antara kedua belah pihak scperti halnya akad dalam jual
beli, walaupun ada kalanya ijab qabul hanya bcrupa isyarat yang
menunjukkan kerelaan antara kedua belah pihak. Dalam hal ini ijab
qabul pada transaksi jual beli tanah kavling adalah:’
a). Adanya ijab dari pelaksana/ pengurus yang memberikan harga tiap
kavling yang ditawarkan kepada para pembeli dengan nominasi

harga yang jelas.

8 Nasrun Haroen, Figh Muamalah h. 116
® Wawancara dengan Bapak Sujitno (Sekretaris PRM) tanggal 28 Oldober 2008 Pkl 10.00

WIb
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b). Adanya qabul yang harus ditanggung dan dibayar oleh pembeli
sesuai dengan kesanggupan besamya kavling yang dibayarkan.

c). Adanya kesepakatan yang diambil akibat ijab dan qabul,
diwujudkan dalam bentuk pernyataan yang terikat dalam bentuk
tertulis dan selanjutnya pengurus dengan cara mendatangi pembeli
dalam hal pembayaran dengan cara diangsur tiap bulannya.

Sehingga dalam melakukan ijab qabul pada transaksi jual beli
tanah kavling dilakukan secara lisan dan tertulis hitam di atas putih
yang merupakan persetujuan antara kedua belah pihak yang telah
melakukan kesepakatan dalam transaksi tersebut.

Pelaksanaan ijab qabul dilakukan seketika dalam satu majelis
ketika tcrjadinya akad. Kedua bclah pihak melakukan kesepakatan
akan terjadinya transaksi jual beli tanah kavling pada saat itu juga,
yang dihadiri oleh kedua belah pihak penjual dan pembeli, yang hadir
bersama membicarakan masalah jual beli tanah kavling tersebut.

Cara melakukan pembayaran jual beli tanah kavling dengan syarat

wakaf.

Jual beli tanah kavling mempunyai dua macam cara
pembayarannya, ada yang membeli tanah kavling itu secara tunai dan
ada yang membeli secara kredit. Pembelian tanah kavling secara tunai

tentu tidak menjadi persoalan dalam hal pembayarannya karena



68

setelah akad jual beli disepakati maka pembayaran langsung
dilakukan seketika itu juga. Tetapi untuk pembayaran tanah kavling
secara kredit harus ada perjanjian khusus terkait jumlah angsuran dan
batasan wakiu pembayaran, hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi
permasalahan di kemudian hari.

Terkait jumlah angsuran dan waktu pembayaran angsuran
pembelian tanah kavling secara kredit dapat dilihat pada tabel 7.
apabila ada pembeli yang wanprestasi dalam pembayaran angsuran
maka pihak PRM (Pimpinan Ranting Muhammadiyah) akan menegur/
memberi peringatan agar pembeli segera memenuhi kewajibannya.
Jadi, tidak ada sangsi khusus karcna memang pembclian tanah

kavling itu hanya karcna Allah SWT yakni untuk diwakafkan.



